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BAB 7 

KESIMPULAN 

Tujuh elemen dari proses bisnis yang berjalan di waralaba X yang digunakan 

sebagai indikator proses matching yaitu proses input data customer, input data 

produk, proses penerimaan transaksi (penjualan), proses penerimaan barang 

masuk (stok), proses pencatatan kas keluar dan kas masuk, Proses pembuatan 

laporan keuangan, dan proses pembuatan laporan ketersediaan barang, 

menunjukkan bahwa software memiliki fitur-fitur untuk mengakomodir proses-

proses tersebut namun tidak sepenuhnya. Kemampuan software Z dalam 

mengakomodir proses bisnis yang sudah berjalan masih perlu disesuaikan 

dengan kondisi, dengan kata lain dibutuhkan penyesuaian yang artinya tidak 

dapat langsung digunakan mentah-mentah, dan akan lebih baik lagi apabila 

dilakukan penyesuaian software ataupun pembelian fitur tambahan bila 

memungkinkan. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pemilihan software 

ERP untuk diimplementasikan pada sebuah proses bisnis memerlukan analisa 

kesesuaian terlebih dahulu. Bila terdapat ketidaksesuaian diperlukan adanya 

penyesuaian software ERP atau perancangan proses bisnis baru menyesuaikan 

software ERP. 

Rekomendasi dari peneliti yang dapat dilakukan oleh waralaba X untuk hasil 

implementasi yang lebih maksimal adalah penggunaan software ERP oleh empat 

bagian kerja waralaba yaitu marketing, customer service, accounting, dan 

gudang. Hal ini akan lebih efisien bila didukung dengan pembelian fitur tambahan 

yang sesuai dengan proses bisnis perusahaan yaitu fitur yang mengakomodir 

Purchase Order. Hasil yang semakin maksimal lagi akan diperoleh bila waralaba 

X melakukan pembelian setidaknya satu lisensi software Z agar dalam 

penggunaannya, antar bagian kerja tidak saling menghambat. 
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